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Keterampilan mengelola kelas atau manajemen kelas dapat dikatakan sangat penting di antara 
keterampilan mengajar yang harus dimiliki oleh guru.Kelas yang diatur dengan baik pada 
hakikatnya dapat mendukung iklim pembelajaran.Kelas berjalan dengan lancar dan 
produktif.prasyarat penting untuk meningkatkan motivasi dan prestasi siswa.  Manajemen kelas 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan waktu secara efisien, dan menetapkan aturan-aturan.dan 
melibatkan siswa secara optimal selama pembelajaran.  Upaya melibatkan siswa  dapat diawali 
dengan mengajak siswa berperan  memberi masukan berkenaan dengan  topik-topik atau materi 
yang akan dibahas biasa dilakukan saat apersepsi.   Keterampilan mengelola kelas tidak lepas dari 
munculnya perilaku bermasalah atau gangguan dalam pembelajaran.Gangguan dapat 
diminimalkan bila aturan-aturan kelas direncanakan, dilaksanakan, dinyatakan secara tegas, dan 
secara terus-menerus mengawasi prosedur dan aturan tersebut. Guru harus jeli untuk melihat dan 
mengetahui apa yang sedang terjadi dalam semua bagian kelas  di setiap waktu dan 
mengkomunikasikannya dengan semua siswa. Guru yang efektif mengetahui apa yang terjadi 
dalam kelas mereka setiap waktu, mereka konsisten dalam intervensi  mereka.  Prinsip dasar 
ketika malaksanakan intervensi adalah dengan menjaga martabat siswa.Manajemen kelas yang 
efektif harus melibatkan komunikasi secara bersama guru, orangtua, dan siswa dalam pendidikan. 
 
Kata kunci: manajemen kelas, pembelajaran 
 
PENDAHULUAN 
Ada beberapa keterampilan yang harus dikuasai 
guru agar pembelajaran efektif dan menyenangkan.  
Keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan: 
menguasai materi pembelajaran, merancang 
pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran,mengevaluasi pembelajaran, dan 
mengelola kelas. Keterampilan mengelola kelas atau 
manajemen kelas dapat dikatakan sangat penting di 
antara keterampilan tersebut. Pengelolaan kelas yang 
tidak optimal akan menyebabkan proses pembelajaran 
kurang kondusif dan pada gilirannya bisa berdampak 
pada pencapaian kualitas pembelajaran.      
Pentingnya keterampilan ini dikuasasi oleh guru dapat 
dikaitkan dengan pendapat   Jacobsen (2009: 37) yang 
mengatakan kemampuan yang tidak kalah penting 
dikuasai guru adalah mengatur lingkungan 
pembelajaran secara efektif.Kelas yang diatur dengan 
baik pada hakikatnya dapat mendukung iklim 
pembelajaran.Kelas berjalan dengan lancar dan 
produktif.Sedangkan Brophy (dalam Jacobsen, 2009: 
37) menjelaskan manajemen kelas sebagai prasyarat 
penting untuk memotivasi siswa. 
Konsep manajemen kelas merujuk pada strategi-
strategi guru dalam menciptakan  dan memelihara 
lingkungan pembelajaran yang tertib.  Kelas-kelas 
yang diatur dengan baik dapat menghasilkan prestasi 
yang lebih tinggi dan meningkatkan motivasi 
pembelajaran  (Jacobsen, 2009: 37).   Manajemen 
kelas  oleh Anitah (2007: 10.8)  disebut pengelolaan 
kelas adalah usaha guru untuk menciptakan, 
memelihara, dan mengembangkan iklim belajar yang 
kondusif dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mencapai tujuan akademis dan sosial. 
Manajemen kelas merupakan tugas yang cukup 
rumit,  Kelas yang tertib tidak terjadi begitu saja.  
Pemeliharaan iklim yang positif memerlukan usaha-
usaha yang konsisten dan berkelanjutan.  Guru harus 
 peduli, tabah, dan berkomitmen kepada siswa 
dan pembelajaran untuk menciptakan suasana kelas 
menarik, aman, teratur,  dan meningkatkan 
penggunanan waktu.  Peserta ajar betah dalam 
mengikuti pembelajaran   tanpa merasa waktu cepat 
berlalu.Kondisi ini hanya dapat diwujudkan oleh guru 
yang efektif. 
Untuk menjadi guru yang efektif  menurut  
Marzano (dalam Jacobsen, 2009: 62) harus 
memahami istilah masalah-masalah manajemen.  
Masalah-masalah  manajemen merupakan situasi-
situasi dalam kelas yang dapat mengurangi intensitas 
pembelajaran  atau situasi-situasi yang dapat 
menyebabkan kesedihan baik pada siswa maupun 
guru.  Masalah manajemen yang biasa muncul 
menurut Jacobsen (2009: 62) sebagai berikut: 
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berbicara tanpa izin, tidak memperhatikan saat guru 
menjelaskan, meninggalkan ruang kelas tanpa 
permisi, tidak memerdulikan peringatan-peringatan, 
lalai membawa materi yang dibutuhkan, siswa yang 
berkata-kata/berkelakuan tidak baik pada siswa lain. 
Selajutnya menurut Jacobsen (2009: 63) masalah 
bersumber dari: 1) guru itu sendiri, 2) masalah-
masalah emosional, dan 3) tindakan-tindakan siswa 
yang tidak formal atau sering berubah.   
Menajemen kelas yang efektif sangat tergantung  
kepada bagaimana cara guru dalam menggunakan 
waktu yang efisien. Waktu adalah sumber daya yang 
bernilai, dan bahkan perpanjangan jumlah waktu 
digunakan untuk materi-materi tertentu (Karweit 
dalam Jacobsen, 2009: 44).Sayangnya, guru tidak 
selalu memanfaatkan waktu secara efektif.Karweit 
(dalam Jacobsen, 2009: 44) menyatakan penelitian 
menunjukkan bahwa banyak waktu pelajaran 
dihabiskan untuk aktivitas-aktivitas yang non-
instruksional, bahkan tidak jarang lebih banyak 
daripada sepertiga waktu yang dijadwalkan.Lebih 
jauh, beberapa guru tampak tidak menyadari nilai 
waktu sebagai sesuatu sumber daya. 
 
Berkaitan dengan pemanfaatan waktu dalam 
pembelajaran adakalanya terasa sangat lama 
berjalan.Hal ini disebabkan pembelajaran yang 
berlangsung tidak nyaman.Siswa keluar-masuk, saling 
mengganggu, bersuara keras, bahkan ada yang 
memukul-mukul meja.Kenyamanan atau 
ketidaknyamanan dalam pembelajaran ditentukan oleh 
karakteristik guru sebagai manajer.Jacobsen (2009: 
40) menyatakan guru yang antusias, peduli dan tegas 
yang memiliki harapan tinggi pada siswa-siswanya 
dapat menciptakan lingkungan kelas yang fokus pada 
pembelajaran dan ketertiban siswa. 
Mewujudkan suasana kondusif dalam 
pembelajaran, sangat tergantung kepada guru. Oleh 
sebab itu, guru harus memiliki keterampilan 
manajemen  kelas.  Sehubungan dengan pentingnya 
keterampilan manajemen  kelas dalam pembelajaran, 
maka tulisan ini akan difokuskan pada bagaimana 
menciptakan manajemen kelas yang efektif dalam 
pembelajaran supaya siswa senantiasa merasa nyaman 
dan diikutsertakan dalam pembelajaran dan pada 
gilirannya proses dan hasil pembelajaran mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
Ada perbedaan dalam suasana pembelajaran di 
kelas yang  dikelola oleh guru yang berbeda.  
Perbedaan yang dimaksud berkenaan dengan iklim di 
kelas: di  satu kelas siswa  ribut, mengganggu teman, 
keluar-masuk dan di kelas lain tertib, rapi, dan aman.  
Perbedaan suasana kelas ini  sangat ditentukan oleh 
guru yang melaksanakan pembelajaran.   Smit dalam 
Jacobsen (2009: 39) menyatakan manajemen efektif  
adalah karakteristik kunci sekolah yang efektif. 
Para guru yang mengatur kelas mereka secara 
efektif menurut Jacobsen (2009: 37) pada akhirnya 
dapat mencapai dua hasil penting yakni:  
1)  prestasi siswa  meningkat, dan  
2) motivasi siswa  bertambah.  
Manajemen kelas yang efektif menurut 
Santrock (2009: 257) mempunyai dua tujuan utama 
yakni:  
1) membantu siswa menghabiskan lebih banyak  
waktu untuk belajar,  
2) mencegah siswa mengembangkan masalah 
akademi dan emosional.  
Sedangkan Jacobsen (2009: 39) menyatakan 
manajemen kelas yang efektif dimunculkan untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa, mengurangi 
perilaku-perilaku yang mengganggu, dan 
meningkatkan waktu pengajaran, semua ini 
dapatmeningkatkan prestasi siswa. Prasyarat 
manajemen yang efektif adalah:  
1) iklim kelas,  
2)  karakteristik-karakteristik guru, dan  
3)  hubungan antarmanajemen dengan 
pengajaran.    
Jacobsen (2009: 47) menyatakan manajemen 
kelas yang efektif memerlukan perencanaan yang 
saksama dan sistematis. Perencanaan manajemen 
yang efektif tersebut meliputi: 
1) Aturan-aturan kelas, menjadi standar bagi 
perilaku siswa:  
a) melaksanakan aturan secara konsisten,  
b) menyatakan aturan dengan tegas. 
c) Menyediakan alasan untuk aturan-aturan 
d) Menyatakan aturan secara positif 
e) Memendekkan rincian aturan 
f) Meminta masukan dari siswa 
2) Prosedur-prosedurkelas, membangun 
rutinitas yang harus diikuti oleh semua siswa 
dalam aktivitas sehari-hari:  
a) memulai hari sekolah,  
b) daftar hadir dan keterlambatan,  
c) masuk dan meninggalkan kelas,  
d) membuat perubahan dari satu aktivitas 
e) menyerahkan tugas,  
f) meminta bantuan.  
3) Merencanakan lingkungan fisik, kelas yang 
atraktif, cerah, nyaman, dan berwarna dapat 
menciptakan perilaku positif yang menuntun 
pada prestasi yang meningkat, kelas yang 
suram dan kusam dapat memiliki pengaruh 
yang sebaliknya.   
Mengelola kelas membutuhkan keterampilan 
komunikasi yang baik agar guru dapat melaksanakan 
pengelolan kelas dan menyelesaikan konflik secara 
konstruktif.Santorck (2009: 273) menyatakan tiga 
aspek utama dalam keterampilan berkomunikasi 
yakni:  
1) keterampilan berbicara  
2) keterampilan mendengarkan 
556 
 
3) keterampilan nonverbal  
Keterampilanmenciptakan lingkungan kelas 
tidak lepas dari munculnya perilaku bermasalah.  
Menangani perilaku bermasalah menurut Santrock 
(2009: 283) meliputi: 
1) Strategi manajemen,  
2) Menangani agresi 
3) Program yang berbasis pada kelas dan 
sekolah.   
Selanjutnya  Jacobsen (2009: 43) menjelaskan 
iklim kelas yang tertib didukung oleh  faktor-faktor 
pengajaran yang meliputi: 
1) Organisasi, yang cermat memaksimalkan 
kesempatan-kesempatan dalam menciptakan 
keterlibatan dan pembelajaran siswa, serta 
meminimalkan waktu kosong yang dapat 
menimbulkan masalah-masalah managemen.  
2) Pemanfaatan waktu, sangat penting.  Waktu 
adalah sumber daya yang bernilai dan dapat 
mengeliminasi potensi munculnya masalah 
managemen. 
3) Fokus, menggunakan papan tulis, OHP, bagan, 
tampilan-tampilan, dan peragaan-peragaan lain 
untuk menarik dan memelihara perhatian 
siswa.  
4) Umpan balik, memberikan informasi pada 
siswa mengenai akurasi pemahaman mereka, 
memotivasi mereka karena membantu 
mencukupi kebutuhan mereka untuk 
mengetahui bagaimana dan mengapa mereka 
berkembang. 
Reviu dan penutup, pelajaran menjadi koheren 
ketika reviu dan penutup digunakan untuk meringkas 
dan memadukan gagasan-gagasan yang baru saja 
dipelajari secara bersama-sama. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ketika guru mengawali pembelajaran dapat 
dimulai dengan penghangatan  atau biasa disebut 
apersepsi dengan mengoptimalkan keterlibatan siswa. 
Apersepsi dimaksudkan untuk menggali kemampuan-
kemampuan awal siswa dan untuk dijadikan sebagi 
dasar pembahasan materi yang akan dilaksanakan 
dalam pembelajaran melalui waktu yang sudah 
ditentukan.   
Waktu yang disediakan dalam 
pembelajarandapat digunakan melaksanakan berbagai 
aktivitas  yang dirancang.  Waktu yang disediakan 
harus dimanfaatkan secara efisien, artinya jangan ada 
waktu kosong.Pembelajaran dimulai dengan tepat 
waktu dan materi sudah siap. Pemanfaatan waktu 
secara  efisien dimaksudkan untuk menghindari 
masalah-masalah manajemen muncul saat terjadi 
perubahan aktivitas.   
Perubahan aktivitas sangat penting, khususnya 
dalam kelas yang tertib.  Para guru yang efektif juga 
akan membantu siswa-siswanya membuat perubahan-
perubahan dari satu aktivitas ke aktivitas lain dengan 
cepat dan lancar. Perubahan aktivitas dalam 
pembelajaran dapat memunculkanmasalah-masalah 
manajemen. Untuk menghindarkan masalah 
manajemen, maka harus disertai dan  memperhatikan 
ketersediaan berbagai fokus pelajaran atau alat dan 
media pembelajaran  yang bisa dimanfaatkan untuk 
menarik dan menjaga perhatian siswa.  
Efektivitas pembelajaran sangat tergantung 
kepada efektivitas pengelolaan kelas.  Manajemen 
kelas dan pembelajaran tidak  bisa dilepaskan satu 
sama lain.  Oleh sebab itu, agar pembelajaran yang 
dilaksanakan berlangsung efektif, maka  guru harus 
memiliki keterampilan tersebut.  Pentingnya 
penguasaan keterampilan tersebut oleh guru dapat 
dikaitkan dengan pendapat Jacobsen (2009: 39) yang 
mengatakan bahwa guru yang efektif  adalah mereka 
yang mengatur kelas dengan baik, memanfaatkan 
waktu secara efisien, melibatkan siswa dalam 
aktivitas-aktivitas pembelajaran, dan menyediakan 
umpan balik yang efektif. Tanpa adanya pengajaran 
yang efektif, menciptakan kelas yang tertib akan 
menjadi tugas yang benar-benar sulit. Doyle (dalam 
Jacobsen, 2009: 43) menyatakan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hampir tidak mungkin 
menciptakan atau bahkan memelihara kelas yang 
tertib tanpa didukung dengan pengajaran yang efektif, 
begitu juga sebaliknya. Selanjutnya Winataputra 
(2003: 9.10) mengatakan proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien dapat terjadi apabila situasi dan 
kondisi kelas mendukung.Kondisi kelas yang 
mendukung dapat dilakukan dengan member pujian 
atau penghargaan sesegera mungkin, menciptakan dan 
memelihara hubunngan yang sehat antara guru dan 
siswa, siswa dengan siswa, serta menetapkan norma-
norma kelompok. 
Manajemen kelas yang efektif  tergantung 
kepada kemampuan guru dalam menentukan, 
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi  
pengajaran yang efektif atau sebaliknya.  Proses  
pembelajaran yang efektif dapat dilihat dari peran 
siswa yang diposisikan sebagai subjek pembelajaran.  
Sesama siswa terlibat aktif berinteraksi atau 
komunikasi selama pembelajaran berlangsung secara 
multi arah.Keterlibatan  siswa  secara aktif 
memanfaatkan waktu dalam pembelajaran ini akan 
dapat mengurangi perilaku-perilaku yang 
mengganggu iklim yang kondusif. Waktu akan dapat 
digunakan secara efisien.  Keterlibatan siswa secara 
optimal dan pemanfatan waktu yang efisien ini akan 
dapat meningkatkan prestasi siswa. Winataputra 
(2003: 9.12) menjelaskan seseorang akan dapat 
belajar dengan lebih baik apabila ia merasa telah 
diterima oleh teman-temannya di kelas sehingga ia 
merasa aman untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran.   
Upaya melibatkan siswa  secara optimal dalam 
pembelajaran dapat diawali dengan mengajak siswa 
berperan  memberi masukan berkenaan dengan  topik-
topik atau materi yang akan dibahas. Keterlibatan 
siswa  berkaitan dengan materi yang akan dibahas  
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dan bersumber dari pengalaman sendiri di samping 
pembelajaran lebih bermakna menjadikan proses 
pembelajaran pun berlangsung lebih aktif.  Siswa 
yang diikutsertakan akan merasa dihargai  akan 
menyebabkan mereka lebih bersemangat dan 
termotivasi saling mengungkapkan pengalaman 
masing-masing. Oleh karena itu, menurut Winataputra 
(2003: 9.12) salah satu tugas guru dalam membantu 
siswa belajar ialah menciptakan situasi kelas yang 
hangat, aman, dan sehat.  Situasi yang penuh 
keakraban akan memberikan rasa aman dan bebas 
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.     
Merencanakan manajemen efektif memerlukan 
usaha pemahaman dan keterampilan dalam 
menyertakan semua komponen-komponen persyaratan 
manajemen kelas.  Perencana manajemen kelas  harus 
memiliki kompetensi dalam membuat aturan-aturan 
dan prosedur-perosedur yang jelas, memperhitungkan 
karakteristik-karakteristik perkembangan siswa, dan 
mengatur lingkungan fisik untuk mencegah gangguan-
gangguan.   
Gangguan dapat diminimalkan atau pelanggaran 
dapat berkurang bila aturan-aturan kelas 
direncanakan, dilaksanakan, dinyatakan secara tegas, 
dan secara terus-menerus mengawasi prosedur dan 
aturan tersebut.Aturan-aturan dan prosedur-prosedur 
tidak secara otomatis bekerja hanya karena aturan-
aturan tersebut sudah ada dan telah disajikan kepada 
siswa.Aturan tersebut seharusnya diperlakukan 
sebagai konsep-konsep dan diajarkan secara eksplisit 
dengan contoh-contoh sebagaimana mengajarkan 
konsep lainnya. 
Guru yang efektif akan terus-menerus 
mengawasi aturan dan prosedur untuk mencegah 
insiden berkembang menjadi masalah. Guru merespon 
perilaku-perilaku secara langsung, menghentikannya 
dan merujukkan siswa pada aturan-aturan. Guru 
berperan dalam mengarahkan atau mendorong 
munculnya tingkah laku siswa yang diharapkan dan 
menghilangkan perilaku yang tidak sesuai dengan 
aturan-aturan yang telah disepakati bersama.   
Masalah-masalah manajemen merupakan akibat-
akibat dari tindakan siswa yang tidak formal dan 
sering berubah (kidswill be kids), masalah-masalah 
emosional atau guru itu sendiri.  Bagaimanapun 
sumber tersebut yang jelas intervensi yang efektif 
dapat mengurangi, bahkan menghilangkan dampak-
dampak kenakalan.Langkah pertama untuk 
memecahkan masalah-masalah manajemen sebagai 
pemicu kenakalan adalah melakukan sebanyak 
mungkin pencegahan.   Jacobsen (2009: 43) 
menyatakan untuk mengurangi masalah sebaiknya 
guru dan siswa sudah memiliki kesepakatan yang jelas 
mengenai perilaku apa yang dapat diterima. 
Agar perilaku dapat diterima atau sesuai dengan 
tingkah laku yang diharapkan guru berperan  
membantu siswa memahami aturan yang disepakati 
bersama.  Guru memberi pemahaman kepada siswa 
tentang kebaikan-kebaikan  tingkah laku terhadap 
sesama dan lebih  baik jika guru memberikan pujian 
terhadap setiap perilaku baik siswa.  Sebaliknya untuk 
menghindarkan perilaku yang tidak baik dari siswa 
guru harus mengatakan perilaku yang tidak baik 
tersebut, dan menganjurkan siswa supaya 
memperbaiki perilakunya. 
Guru harus jeli untuk melihat dan mengetahui 
apa yang sedang terjadi dalam semua bagian kelas  di 
setiap waktu dan mengkomunikasikannya dengan 
semua siswa. Selain kemampuan untuk mengawasi 
keadaan di semua bagian kelas guru juga harus 
memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu yang 
lebih banyak pada satu waktu,  umpamanya ketika 
guru sedang menjelaskan materi, perhatian guru 
jangan hanya fokus pada materi yang diajarkan, tetapi 
perhatian guru juga jangan luput terhadap perilaku 
siswa saat pembelajaran berlangsung.  Apakah siswa 
memperhatikan penjelasan guru, apakah siswa duduk 
tenang, apakah siswa asyik mengobrol dengan teman 
semeja, apakah siswa berbisik-bisik, apakah siswa 
mengganggu temannya, atau apakah siswa keluar 
masuk kelas. 
Prinsip dasar ketika malaksanakan intervensi 
adalah dengan menjaga martabat siswa.  Guru yang 
efektif tidak akan melakukan teguran yang keras 
ataupun ancaman kepada siswa.  Guru lebih baik 
mengingatkan dan menjelaskan kepada siswa bahwa 
peraturan itu penting.  Guru hendaknya 
menghindarkan perdebatan dengan siswa.  Jika siswa 
merasa diperlakukan tidak adil oleh guru maka lebih 
baik dibicarakan antar guru dan siswa seusai atau 
sebelum sekolah. 
Guru yang efektif mengetahui apa yang terjadi 
dalam kelas mereka setiap waktu, mereka konsisten 
dalam intervensi  mereka.  Mereka menindaklanjuti 
untuk memastikan bahwa kekacauan tersebut sudah 
benar-benar hilang.Mereka menghindari perdebatan-
perdebatan, ancaman-ancaman, dan ultimatum-
ultimatum. 
Intervensi-intervensi mencakup memuji perilaku 
yang diinginkan, mengabaikan perilaku yang tidak 
layak, menggunakan penghentian dan menerapkan 
konsekuensi-konsekuensi.Kekerasan dan perkelahian 
membutuhkan tindakan yang segera dan solusi-
solusi.Tindakan yang segera mensyaratkan bahwa 
semua siswa sudah aman dan bantuan sudah 
diperoleh.Solusi-solusi melibatkan upaya membantu 
siswa belajar untuk mengontrol kemarahan dan 
mengembangkan cara-cara yang sesuai untuk 
menangani permusuhan dan kemarahan. 
Manajemen kelas yang efektif harus melibatkan 
komunikasi secara bersama guru, orangtua, dan siswa 
dalam pendidikan. Komunikasi merupakan bagian 
integral dari tugas guru.  Penelitian menyimpulkan 
karena pentingnya lingkungan keluarga/rumah bagi 
pembelajaran sekolah, guru juga harus 
mengembangkan strategi-strategi untuk meningkatkan 





Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil 
beberapa simpulan, yaitu: 
1. yang dapat dikemukakan dari tulisan ini adalah: 
2. Fokus pendidikan saat ini berada pada 
pengembangan dan pemeliharaan lingkungan 
kelas yang positif yang mendukung 
pembelajaran. 
3. Manajemen kelas mencakup tindakan-tindakan 
yang menciptakan dan memelihara lingkungan 
pembelajaran yang tertib. 
4. Guru yang antusias, peduli dan tegas memiliki 
harapan tinggi pada siswa-siswanya dapat 
menciptakan lingkungan-lingkungan kelas yang 
fokus pada pembelajaran dan ketertiban siswa. 
5. Manajemen kelas dan pengajaran tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain.  Tanpa ada 
pengajaran yang efektif, menciptakan kelas yang 
tertib akan menjadi tugas yang benar-benar sulit.  
6. Merencanakan manajemen yang efektif 
melibatkan usaha dalam membuat aturan-aturan 
dan prosedur-prosedur yang jelas. 
7. Dalam sistem manajemen apapun komunikasi 
dengan orangtua adalah suatu hal yang penting. 
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